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MOTTO 
 

  

Do’a kalian pasti akan di kabulkan, selama ia tidak terburu-
buru, yaitu dengan berkata: aku telah berdo’a, akan tetapi 

tidak kunjung dikabulkan. 
 

(Muttafakun’alaih) 
 

 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang 
melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 
yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku. 

 

 (Umar bin Khattab) 
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ABSTRAK 

 
Dian Diana, (2022):  Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan 

Komunikasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Koto 

Kampar Hulu 

 

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

Terdapat 2 pertanyaan penelitian yang menjadi rumusan masalah, yaitu : 1) 

bagaimana manajemen peserta didik dalam meningkatkan komunikasi belajar 

siswa. 2) apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen peserta didik 

dalam meningkatkan komunikasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu kepala 

sekolah sebagai informan utama, dan pihak yang terlibat seperti guru, waka 

kesiswaan, dan kepala tata usaha sebagai informan tambahan. Secara keseluruhan 

jumlah informan yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang. Sedangkan 

yang menjadi objek penelitian adalah, manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar. Data 

penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Melalui teknik analisis data menggunakan tahapan pengumpulan data, penyajian 

data  dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh dari data di 

lapangan menunjukkan bahwa : 1) Manajemen peserta didik dalam meningkatkan 

komunikasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu merupakan 

pengaturan dan layananan yang dilakukan sejak awal peserta didik masuk sampai 

pada kelulusan, dalam meningkatkan komunikasi antara satu dan yang lain. 

Dalam hal ini, pihak sekolah melaksanakan beberapa lingkup kegiatan peserta 

didik yang dikelola oleh sekolah guna membangun interaksi dan hubungan baik 

antar sesama. Terjalin melalui komunikasi diluar kelas, terlihat dari peraturan, 

pelayanan, maupun pembinaan yang telah dilakukan. Selain itu, saat proses 

pembelajaran guru harus menyampaikan materi pembelajaran secara 

jelas,memahami keadaan dan situasi siswa, dan menyampaikan materi sesuai 

karakter anak. 2) Faktor pendukung manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi peserta didik di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu 

adalah memberikan manajemen terbaik dengan memfasilitasi apa yang menjadi 

kebutuhan peserta didik, adanya guru berkompeten dalam melakukan 

pembelajaran dalam kelas, didukung oleh media pembelajaran yang menarik, serta 

semangat peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung dalam kelas 

sehingga komunikasi terjalin mendapatkan feedback yang baik. Hal ini, tergambar 

melalui beberapa elemen yang terdiri dari: peran guru, peran peserta didik, pesan, 

umpan balik, dan kegiatan ekstrakulikuler. Adapun faktor penghambat adalah 
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pada masa Covid-19, hambatan dari segi jaringan, kuota internet, tidak memiliki 

android, dan masalah lawan jenis menganggu interaksi dan konsentrasi belajar. 

Kata Kunci: Manajemen Peserta Didik, Komunikasi Belajar 
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ABSTRACT 

Dian Diana, (2022): Student Management in Increasing Student Learning 

Communication at State Senior High School 1 Koto 

Kampar Hulu 

Student management in increasing student learning communication at 

State Senior High School 1 Koto Kampar Hulu was studied in this research.  

There were 2 research questions being the formulations of the problems—1) “how 

was student management in increasing student learning communication?”, and 2) 

“what were the factors supporting and obstructing student management in 

increasing student learning communication?”.  Qualitative method was used in 

this research with descriptive approach.  The subjects of this research were the 

headmaster as the main informant and the parties involved such as teachers, a 

vice of headmaster of student affairs, and the head of administration as the 

additional informants.  Overall, the informants involved in this research were 4 

persons.  The object was student management in increasing student learning 

communication at State Senior High School 1 Koto Kampar.  The research data 

were obtained with observation, interview, and documentation techniques.  The 

techniques of analyzing data were data collection, data display, drawing 

conclusions.  The research findings obtained from the data in the field showed 

that 1) student management in increasing student learning communication at 

State Senior High School 1 Koto Kampar Hulu was arrangements and services 

carried out from the beginning of students entering until the graduation in 

improving communication between one another.  In this case, the school carried 

out several scopes of student activities managed by the school in order to build 

good interactions and relationships each other. It was intertwined through 

communication outside the classroom and seen from the regulations, services, and 

coaching carried out.  In addition, during the learning process the teacher must 

explain learning material clearly, understand the circumstances and situations of 

students, and explain material based on the child's character.  2) The factors 

supporting student management in increasing student learning communication at 

State Senior High School 1 Koto Kampar Hulu were providing the best 

management by facilitating what the students needed, the existence of competent 

teachers in conducting learning in the classroom, being supported by interesting 

learning media, and the enthusiasm of students in the learning process taking 

place in the classroom so that the communication was established to get good 

feedback.  This was illustrated through several elements consisting of the role of 

the teachers, the role of students, messages, feedback, and extracurricular 

activities.  The obstructing factors were COVID-19 era, network, internet quota, 
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not having an android, and problems of the opposite sex interfering with 

interaction and learning concentration. 

Keywords: Student Management, Learning Communication 
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 ملخص

  1المدرسة الثانوية الحكومية في  مهمفي تحسين تواصل تعلالتلاميذ (: إدارة 2222ديان ديانا، )
 كوتو كمفر هولو

الددرسة الثانوية لتلاميذ في ل التعلميتواصل الإدارة التلاميذ في تحسين حول بحث ىذا البحث ي
( كيف تعمل إدارة 1. ىناك سؤالان بحثيان أصبحا صياغة الدشكلة وهما: كوتو كمفر ىولو  1الحكومية 

( ما ىي العوامل الداعمة والدثبطة لإدارة التلاميذ في 2لتلاميذ. ل التعلميتواصل الالتلاميذ في تحسين 
ىذا  أفرادالوصفي. الددخل مع  ةالنوعيالطريقة ستخدم ىذا البحث يلتلاميذ. ل التعلميتواصل التحسين 

البحث ىو الددير باعتباره الدخبر الرئيسي والأطراف الدعنية مثل الدعلمين وممثلي التلاميذ ورؤساء الإدارة  
أشخاص. وفي  4كمخبرين إضافيين. بشكل عام، تألف عدد الدخبرين الدشاركين في ىذا البحث من 

الددرسة لتلاميذ في ل علميالتتواصل الالبحث ىو إدارة التلاميذ في تحسين موضوع الوقت نفسو، فإن 
. تم الحصول على بيانات ىذا البحث باستخدام تقنيات الدلاحظة كوتو كمفر ىولو  1الثانوية الحكومية 

والدقابلة والتوثيق. من خلال تقنيات تحليل البيانات باستخدام مراحل جمع البيانات وعرض البيانات 
( إدارة التلاميذ في 1ليها من البيانات الديدانية ما يلي: واستخلاص النتائج. تظهر النتائج التي تم الحصول ع

ىي عبارة عن ترتيب  كوتو كمفر ىولو  1الددرسة الثانوية الحكومية لتلاميذ في ل التعلميتواصل التحسين 
وخدمة يتم تنفيذىا منذ بداية دخول التلاميذ حتى التخرج، في تحسين التواصل بين أحدىم وآخر. في ىذه 

 ةذ الددرسة عدة نطاقات من الأنشطة التلاميذية التي تديرىا الددرسة من أجل بناء تفاعل وعلاقالحالة، تنف
والخدمات  ويعُرف من القواعدمن خلال التواصل خارج الفصل، وىناك ارتباط البعض.  مجيدة بين بعضه

علم أن ينقل الدواد م، يجب على الدي. بالإضافة إلى ذلك، أثناء عملية التعلا تم تنفيذىتيال اتوالتدريب
( توفر العوامل التي 2. تهمالتعليمية بوضوح، ويفهم ظروف التلاميذ وأوضاعهم، ويقدم الدواد وفقًا لشخصي

 كوتو كمفر ىولو  1الددرسة الثانوية الحكومية لتلاميذ في ل التعلميتواصل التدعم إدارة التلاميذ في تحسين 
في إجراء التعلم في الفصل، الدعلمين الدختصين ميذ، ووجود أفضل إدارة من خلال تسهيل ما يحتاجو التلا

مدعوم بوسائط تعليمية مثيرة للاىتمام، وحماس التلاميذ في عملية التعلم في الفصل بحيث يتم إنشاء وىذا 
الاتصال للحصول على تعليقات جيدة. ويتضح ذلك من خلال عدة عناصر تتكون من: دور الدعلم، 

 11-أثناء كوفيدالعوامل الدثبطة وأما ئل، والتغذية الراجعة، والأنشطة اللامنهجية. ودور التلاميذ، والرسا
التفاعل والتًكيز  التي تعرقلحواجز الشبكة، وحصة الإنتًنت، وعدم وجود أندرويد، ومشاكل الجنس  فهي

 في التعلم.

 إدارة التلاميذ، التوصل التعلميالكلمات الأساسية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manajemen peserta didik merupakan gabungan dari proses 

beberapa kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian. yang dilaksanakan oleh para siswa dan tenaga pengajar lalu 

berupaya untuk mencapai tujuan sasaran yang diinginkan secara bersama. 

Sedangkan peserta didik ini juga berperan sebagai sumber dari suatu  

komponen penting yang akan nantinya menjadi sasaran proses pendidikan 

yang berkualitas dan berkompeten.1 Menurut Jaja Jahari mengemukakan 

bahwa manajemen peserta didik diartikan sebagai layanan yang memuat 

sebagai pengaturan, pengawasan, dan layanan individu dalam 

mengembangkan komunikasi belajar siswa.
2
 Terdapat ragam terminologi 

peserta didik dalam konteks pendidikan Indonesia yaitu siswa, murid, anak 

didik, pembelajar, subjek didik, warga belajar dan santri. Di dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 dinyatakan bahwa 

peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu. 

Secara etimologi, manajemen atau Management dalam bahasa 

inggris yaitu to Manage yang berarti mengatur dan mengelola, sedangkan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) manajemen berarti sebagai 

                                                             
1
 J.jahari,dkk. Manajemen Peserta  Didik ,Vol.3, No.2 Desember, 2018, hal.171 , diakses 

pada tanggal 25 januari 2022. 
2
J.jahari. Ibid,hal.172 
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mengelola, pengelolaan dilakukan oleh seorang pemimpin atau atasan 

yang sudah menjadi landasan dari suatu manajemen.
3
 

Jika dilihat dari berbagai aspek secara umum, manajemen 

merupakan suatu pengelolaan pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

sumber daya manusia  yang bekerja sama dan menggerakkan bawahan 

untuk bekerja sama supaya mencapai tujuan yang efektif. Maka dari itu 

tidak heran lagi dengan berbagai aspek kehidupan sekarang yang sudah 

terbentuk berorganisasi  dan saling bekerja sama.
4
 

Pengetahuan manajemen mempelajari bagaimana kegiatan 

kelompok dapat menciptakan suasana yang baik, damai, tertib serta 

mendapatkan keberhasilan, kemenangan sesuai kebutuhan dan yang telah 

ditetapkan dalam sebuah perencanaan. Allah SWT  berfirman dalam Al-

Qur’an surah Al-Hasyr ayat 18 yaitu: 

 َ
َ اۗنَِّ اّللّٰ

ا قدََّمَتْ لغَِد ٍۚ وَاتَّقىُا اّللّٰ َ وَلْتىَْظرُْ وفَْسٌ مَّ خَبِيْرٌ ۢبمَِا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللّٰ

 تعَْمَلىُْنَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, pakar tafsir abad 14 H 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 

                                                             
3
 Feiby ismail, dkk. Manajemen  Pendididkan  Islam . (Bandung : CV Media Sains 

Indonesia, 2021), hal.2 
4
 Iwan Aprianto,dkk. Manajemen Peserta Didik, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2020), hal.1 
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mukmin untuk melakukan kehendak dari keimanan dan konsekwensinya 

yaitu tetap bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala baik dalam 

keadaan rahasia maupun terang-terangan dan dalam setiap keadaan serta 

memperhatikan perintah Allah baik syariat-Nya maupun batasan-Nya serta 

memperhatikan apa yang dapat memberi mereka manfaat dan membuat 

mereka celaka serta memperhatikan hasil dari amal yang baik dan amal 

yang buruk pada hari Kiamat. Karena ketika mereka menjadikan akhirat di 

hadapan matanya dan di depan hatinya, maka mereka akan bersungguh-

sungguh memperbanyak amal yang dapat membuat mereka berbahagia di 

sana, menyingkirkan penghalang yang dapat memberhentikan mereka dari 

melakukan perjalanan atau menghalangi mereka atau bahkan 

memalingkan mereka darnya. Demikian juga, ketika mereka mengetahui 

bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala Mahateliti terhadap apa yang mereka 

kerjakan, dimana amal mereka tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya dan 

tidak akan sia-sia serta diremehkanNya, maka yang demikian dapat 

membuat mereka semakin semangat beramal saleh. Ayat ini merupakan 

asas dalam meintrospeksi diri, dan bahwa sepatutnya seorang hamba 

memeriksa amal yang dikerjakannya, ketika ia melihat ada yang cacat, 

maka segera disusul dengan mencabutnya, bertobat secara tulus (taubatan 

nashuha) dan berpaling dari segala sebab yang dapat membawa dirinya 

kepada cacat tersebut. 

Pernyataan tersebut mengigatkan kita pada urgensi organisasi dan 

ancaman pada kebenaran yang tidak di organisasi melalui langkah yang 
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konkret dan strategi yang mantap perkataan Ali menginspirasi pendidikan 

beroganisasi.
5
 

Komunikasi suatu pola yang biasa dianggap sebagai bahan untuk 

penyampaian suatu kegiatan masalah yang terjadi, maka dari itu 

komunikasi ini harus terjaga seperti khalayaknya silahturahmi yang saling 

terjaga siswa dan guru. Keefektifan siswa dalam berinteraksi mempunyai 

beberapa komunikasi yang di anggap efektif seperti, keterbukaan 

(openness), empati (empathy), positif (positivines), kekeluargaan (family), 

komunikasi harus juga didampingi oleh orang yang telah professional 

seperti guru, orang tua, tidak boleh sembarang orang dalam membimbing 

anak dalam berkomunikasi, karena itu akan terjadi salah dalam 

berinteraksi mereka seperti teman sebaya yang belum paham dalam 

berkomunikasi baik, maka dari itu perlu awasi langsung oleh guru yang 

membimbing mereka.  

Adapun teori yang menyatakan bahwa karakteristik yang perlu kita 

ketahui bersama dalam penerapan manajemen peserta didik ketika 

meningkatkan komunikasi saat belajar yaitu : 

1. Simbolik, berarti setiap kegiatan komunikasi melibatkan simbol-

simbol seperti pesan lisan, tulisan dan pesan non verbal. Guru 

menyampaikan materi pembelajaran melalui bahasa lisan dan 

tertulis.Guru juga menggunakan pesan non verbal seperti gerak tangan 

                                                             
5
 Al-Qur’an surah Al-Hasyr  ayat 18 tentang Pengetahuan Manajemen dalam 

Berkomunikasi Belajar 
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untuk memperjelas dan mempertegas pesan yang disampaikan. Siswa 

yang menerima pesan mencatat bagian tertentu dari uraian guru. 

2. Dinamis, berarti proses komunikasi itu berubah secara kontinyu yang 

memungkinkan dilakukannya adaptasi pesan demi efektifitas 

komunikasi 

3. Bisa dipahami, bahwa pesan yang disampaikan bisa dipahami oleh 

penerimanya. Ciri komunikasi yang efektif adalah pesan yang 

disampaikan bisa dipahami, sehingga kita bisa memaknai bahwa 

pembelajaran yang efektif adalah komunikasi yang efektif 

4. Unik, berarti setiap proses komunikasi selalu melibatkan setidaknya 

dua orang dengan keunikan pribadinya masing-masing. Ada orang 

yang senang humor, ada yang senang membaca, ini semua akan 

berdampak pada proses komunikasi yang berlangsung dalam 

komunikasi pembelajaran.
6
 

Manajemen peserta didik sangat penting dilakukan untuk 

peningkatan komunikasi belajar siswa siswi, hal ini berarti dapat 

membantu terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan lebih 

berantusias dalam berkomunikasi saat belajar. Tetapi hasil observasi di 

lapangan langsung menunjukkan bahwa, ada beberapa orang siswa siswi 

dalam segi komunikasinya masih kurang efektif terhadap guru saat 

melakukan proses belajar mengajar dalam suatu kelas, dan kurangnya 

sopan santun ketika berkomunikasi terhadap gurunya. Oleh sebab itu, 

                                                             
6
 Ety Nur Inah, Peran Komunikasi dalam Interaksi Guru dan Siswa, Jurnal Al-Ta’dib, 

Vol.8, No.2,  Agustus 2015, hal. 152, diakses pada tanggal 4 Juni 2022. 
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dibutuh kan upaya untuk membangun tali silahturahmi dan membangun 

cara berkomunikasi yang lebih baik antara siswa dan guru, karena guru 

sebagai orang tua siswa ketika di sekolah. 

Menurut Parag Diwan dalam Fifi Hasmawati, manajemen  

komunikasi adalah proses penggunaan berbagai sumber daya komunikasi 

secara terpadu melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengontrolan unsur-unsur komunikasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen komunikasi yang 

menggabungkan antara pendekatan manajemen dengan pengelolaan 

komunikasi memungkinkan kita untuk mewujudkan keharmonisan dalam 

komunikasi yang kita lakukan. 

1. Didasarkan pada karakteristik ilmu komunikasi. Karakteristik ilmu 

komunikasi antara lain bersifat irreversible, kompleks, berdimensi 

sebab akibat, dan mengandung potensi problem. Dilihat dari 

karakteristik tersebut suatu proses komunikasi sangatlah rumit. Maka 

suatu tindakan komunikasi haruslah dikelola secara tepat. Di sinilah 

sub disiplin manajemen komunikasi dapat memberikan kontribusinya. 

2. Terkait dengan kebutuhan fungsionalisasi ilmu komunikasi di dalam 

upaya menciptakan/ knowledge worker di bidang komunikasi.  

Knowledge worker adalah tenaga komunikasi yang memiliki wawasan 

teoritis tentang komunikasi dan memiliki keterampilan dalam 

mengaplikasikan ilmu tersebut. Dalam studi manajemen komunikasi, 

suatu model pembelajaran komunikasi yang mengarah pada 
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pembekalan meaningful knowledge dan meaningful skills dapat 

dikonstruksi. 

Komunikasi dalam manajemen dikatakan oleh G. R. Terry 

mengatakan bahwa management is communications. Dari pendapat 

tersebut terlihat betapa pentingnya peran komunikasi dalam kegiatan 

manajemen. mengemukakan bahwa dalam suatu kegiatan manajemen 

terdapat lima bentuk komunikasi, antara lain: 

1. Komunikasi formal. Biasanya terjadi dalam jalur komunikasi formal, 

memiliki wewenang dan tanggung jawab yaitu melalui instruksi-

instruksi bentuk lisan dan tulisan sesuai dengan prosedur secara 

fungsional yang berlaku dari arus atasan ke bawahan atau sebaliknya. 

2. Komunikasi non-formal, yaitu di luar komunikasi formal, terjadi 

secara spontan. Misalnya Sumbang saran yang berkaitan dengan tugas, 

kewajiban. Efektif digunakan dalam perusahaan yang bersifat padat 

karya dengan jumlah pekerja cukup banyak, dan tidak terlalu teknis. 

3. Komunikasi informal. Seperti halnya komunikasi non formal namun 

lebih menekankan pada aspek human relations-nya. Atau dengan kata 

lain digunakan dalam permasalahan di luar pekerjaan secara langsung. 

4. Komunikasi teknis. Biasanya hanya dilakukan dan dimengerti oleh 

orang-orang tertentu saja yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. 
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5. Komunikasi prosedural. Biasanya dekat dengan komunikasi formal, 

diwujudkan misalnya dalam bentuk pemberian laporan 

tahuan/bulanan, instruksi tertulis, memo dan lain-lain.
7
 

Melalui studi pendahuluan wawancara dengan Kepala Sekolah 

tanggal 5 Februari 2022 di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu dapat 

diketahui penerapan manajemen peserta didik dalam  meningkatkan 

komunikasi belajar siswa, kurangnya interaksi dengan guru dan teman 

sebayanya, suka menyendiri, suka murung, tidak mau peka terhadap 

lingkungan sekitar, malu ketika menyampaikan argumen, ragu ketika 

memulai bicara. Maka dari itu, dibutuhkan suasana belajar mengajar yang 

kondusif dan lebih peka, sehingga terjalin  komunikasi yang baik antar 

guru dan siswa-siswinya. 

Oleh karena itu permasalahan di lapangan langsung dari hasil 

observasi membuat penulis tertarik meneliti manajemen peserta didik 

dalam meningkatkan komunikasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Koto 

Kampar Hulu. Berdasarkan pokok permasalahan di atas penulis 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut:  

1. Masih kurangnya komunikasi belajar antara peserta didik 

dengan guru di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi belajar masih 

kurang di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

                                                             
7
 Fifi hasmawati. Manajemen Dalam Komunikasi, Jurnal Al-idarah, Vol.5, No.6 Agustus 

2018, hal.84 ,diakses pada tanggal  5  Juni  2022 
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3. Dampak dari analisis komunikasi belajar peserta didik 

masih kurang  di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah :  

1. Mengenai penelitian Manajemen Peserta Didik dalam meningkatkan   

komunikasi belajar siswa, belum ada yang meneliti. 

2. Persoalan masalah judul yang dikaji oleh penulis memiliki asumsi 

untuk menelitinya.  

3. Lokasi penelitian ditinjau dari beberapa aspek yaitu, waktu, jarak , 

kemampuan dan pembiayaan, dapat dijangkau oleh penulis.  

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian 

ini maka perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan 

beberapa istilah yang berkaitan: 

1. Manajemen Peserta Didik  

Menurut Knezevich adalah suatu layanan pengaturan,  

pengawasan, dan layanan siswa di kelas maupun di luar kelas, seperti 

pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan 

seluruh kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.
8
 

Manajemen peserta didik memiliki ruang lingkup yang meliputi 

pengaturan aktivitas-aktivitas peserta didik sejak masuk sekolah hingga 

mereka lulus. Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi perencanakan peserta 

                                                             
8
 Ali Imron, Loc., Cit, hal. 6 
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didik, penerimaan peserta didik, orientasi peserta didik, mengatur 

kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah, mengatur 

pengelompokanpeserta didik, mengatur evaluasi peserta didik, 

mengatur kenaikan tingkat peserta didik, mengatur peserta didik yang 

mutasi dan drop out, dan mengatur kode etik peserta didik.
9
 

2. Komunikasi Belajar 

Komunikasi belajar  adalah proses penyampaian gagasan dari 

seseorang kepada orang lain supaya mencapai keberhasilan dalam 

mengirim pesan kepada yang dituju, Dalam kegiatan pembelajaran, 

komunikasi antar pribadi merupakan suatu keharusan, agar terjadi 

hubungan yang harmonis antara pengajar dengan peserta belajar. 

Keefektifan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran ini sangat 

tergantung dari kedua belah pihak. Akan tetapi karena pengajar yang 

memegang kendali kelas, maka tanggung jawab terjadinya komunikasi 

dalam kelas yang sehat dan efektif terletak pada tangan pengajar. 

Keberhasilan pengajar dalam mengemban tanggung jawab tersebut 

dipengaruhi oleh keterampilannya dalam melakukan komunikasi ini. 

Terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif jika 

pesan yang dalam hal ini adalah materi pelajaran dapat diterima dan 

dipahami, serta menimbulkan umpan balik yang positif. 

3. Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Komunikasi   Belajar 

Siswa 
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Suharsimi Arikunto menjelaskan, bahwa manajemen peserta 

didik itu sekelompok individu yang sudah terdaftar disuatu lembaga 

pendidikan, yang saling bekerja sama dalam membantu bertukar 

pikiran, ide, dan mengandalikan suatu tujuan yang ingin dicapai dalam 

meningkatkan komunikasi belajar siswa supaya lebih terararah dan 

efektif efisien.
10

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang 

sebelumnya, maka dapat kita identifikasi masalah sebagai berikut:  

a. Masih kurangnya komunikasi belajar antara peserta didik dengan 

guru di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

b. Faktor yang mempengaruhi komunikasi belajar masih kurang di 

SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

c. Dampak dari analisis komunikasi belajar peserta didik masih 

kurang  di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

2. Batasan Masalah  

Karena banyaknya persoalan pada kajian ini, dapat kita 

identifikasi, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada 

“Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan  Komunikasi 

Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu” 
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  Annisa nuraisyah annas. Manajemen Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Spiritual 

Pendidikan Islam, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.1, No.2 Agustus 2018, hal.133 

https://jurnal.iainponorogo.ac.id, diakses pada tanggal 17 Februari 2022 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana manajemen peserta didik dalam meningkatkan  

komunikasi belajar SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen peserta 

didik dalam meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1 

Koto Kampar Hulu? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

ini secara realita:  

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar SMA Negeri 1 Koto Kampar 

Hulu. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat  

manajemen peserta didik dalam meningkatkan komunikasi belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan teoritis ini adalah:  

a. Manfaat teoritis  

 Penelitian ini akan lebih menambah wawasan bagi fakultas 

tarbiyah dan bagi para penelitian lanjutan nantinya dan bagi 
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peneliti ini adalah salah satu syarat dalam menyelesaikan tugas 

akhir program sarjana strata 1 (S1) di fakultas tarbiyah dan 

keguruan. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi tenaga administrasi sekolah 

Agar administrasi sekolah lebih bisa mengelola sekolahnya 

dengan efektif dengan efisien. 

2) Bagi sekolah 

 Hasil peneltian ini nantinya bisa dijadikan pedoman bagi 

suatu lembaga pendidikan. 

3) Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

 Sebagai informasi tentang manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar. 
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BAB II 

               KAJIAN TEORI 

A. Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan  Komunikasi Belajar 

Siswa 

 Manjemen peserta didik merupakan, tatanan yang sudah diatur 

terhadap suatu kegiatan yang saling bertautan dengan peserta didik. 

Dimulai dari proses masuknya sekolah hingga tamat dari suatu lembaga 

tersebut. Manajemen peserta didik juga memberikan proses perkembangan 

terhadap mereka dalam meningkatkan komunikasi  belajar di suatu 

lembaga. Menurut Daryanto dalam Hamidah meliputi yaitu: 

1. Kegiatan di luar kelas: penerimaan peserta didik, pencatatan peserta 

didik, pembagian seragam sekolah, penyediaan sarana olahraga dan 

seni perpustakaan dan lain-lain. 

2. Kegiatan di dalam kelas: pengelolaan kelas, interaksi belajar mengajar 

yang positif, penyediann media pembelajaran. 

 Di lingkungan sekolah peserta didik sangat penting, peserta didik 

merupakan unsur inti kegiatan pendidikan. Terlebih di era persaingan 

antar lembaga pendidikan yang begitu ketat. Sedangkan untuk mencari 

peserta didik belum tentu dengan melihat brosur dan memasang spanduk 

peserta didik akan datang. Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan 
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pendidikan di era adan di hargai martabatnya takjauh berbeda dengan 

konsumen dalam dunia usaha.
11

 

B. Komunikasi Belajar  

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi 

berasal dari bahasa inggris yaitu Communication dan perkataan ini 

bersumber pada kata Communis. Arti Communis di sini adalah sama, 

dalam arti kata sama makna yaitu sama makna mengenai suatu hal.
12

 

Komunikasi belajar  adalah proses penyampaian gagasan dari seseorang 

kepada orang lain supaya mencapai keberhasilan dalam mengirim pesan 

kepada yang dituju, Dalam kegiatan pembelajaran, komunikasi antar 

pribadi merupakan suatu keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis 

antara pengajar dengan peserta belajar. Keefektifan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran ini sangat tergantung dari kedua belah pihak. Akan 

tetapi karena pengajar yang memegang kendali kelas, maka tanggung 

jawab terjadinya komunikasi dalam kelas yang sehat dan efektif terletak 

pada tangan pengajar. Keberhasilan pengajar dalam mengemban tanggung 

jawab tersebut dipengaruhi oleh keterampilannya dalam melakukan 

komunikasi ini. Terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi 

dikatakan efektif jika pesan yang dalam hal ini adalah materi pelajaran 

dapat diterima dan dipahami, serta menimbulkan umpan balik yang positif. 
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 Hamida D,M.Pd. Manajemen Peserta Didik, Jurnal Serunai Administrasi 

Pendidikan,Vol.6,  No.2, Juni 2018,  hal, https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id,diakses pada tanggal 

17 Februari 2022 
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 Nasrul Syakur Chaniago, Manajemen Organisasi, (Bandung: Cipta Pustaka Media 
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Menurut Jalaluddin Rahmad dalam bukunya psikologi komunikasi 

mengatakan bahwa komunikasi adalah peristiwa sosial yaitu peristiwa 

yang terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia yang lain.
13

 

Sedangkan menurut Syaiful Rohim dalam Bukunya Teori 

Komunikasi dijelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu hal yang 

sangat mendasar dalam kehidupan manusia, bahkan komunikasi telah 

menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau 

komunitas yang terintegrasi oleh informasi, dimana masing-masing 

individu di dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi 

(Information Shareing) untuk mencapai tujuan bersama.
14

 

Menurut brent D. Ruben, komunikasi adalah suatu proses melalui 

dimana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi 

dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan 

informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain.  

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang 

menghendaki orang-orang mengatur lingkungan nya dengan membangun 

hubungan antara sesama umat manusia, menguatkan sikap dan tingkah 

laku orang lain, berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.
15
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C. Komunikasi Belajar Siswa Yang Efektif 

1. Karakteristik komunikasi belajar siswa yang efektif 

Dalam menyamakan antara tenaga administasi/ guru, tenaga 

pendidik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:  

a. Terdiri dari komponen dalam komunikasi pembelajaran ( pesan, 

jelas, sesuai kurikulum, terstruktur, menarik, sesuai intelejensi 

siswa. 

b. Pada proses encoding dan decoding tidak mengalami pembiasan  

arti/ makna 

c. Melakukan penganalogian dalam membantu membangkitkan 

pengertian baru dengan pengertian lama yang pernah didapat 

sebelumnya 

d. Meminimalisasi tingkat gangguan mulai dari proses komunikasi 

sampai pada proses penafsiran penerima komunikasi 

e. Mengadakan pengulangan secara continue maupun progresif 

f. Melakukan evaluasi proses dan hasil untuk melihat kekurangan dan 

melakukan perbaikan
16

 

 Komunikasi efektif itu terjadi apabila pesan yang diberitahukan 

oleh komunikator dapat diterima dengan baik atau, sehingga tidak 

terjadi salah persepsi.   
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D. Komunikasi Efektif Guru dalam Proses Pembelajaran 

 Dalam penerapan komunikasi yang efektif maka ada beberapa 

proses komunikasi dalam pembelajaran yang harus diperhatikan: 

1. Sesuai sistematika berkomunikasi (pra komunikasi, penyajian 

informasi, kegiatan penutup) 

2. Menerapkan metode komunikasi dengan mengorganisasikan pesan 

secara utuh dalam proses pembelajaran 

3. Menggunakan media komunikasi berupa alat yang memuat pesan/ 

informasi yang disampaikan kepada siswa 

4. Melakukan pengelolaan waktu, menyampaikan sesuai kebutuhan 

komunikan (siswa).
17

 

 

 Adapun dalam penerapan administrasi peserta didik bukan cuman 

pendataan saja melainkan mereka dibimbing, diarahkan dalam proses 

pertumbuhan, supaya mereka bisa mengembangkan bakat dan minat 

sosialnya dalam berkomunikasi di dalam bidang administrasi di sekolah 

tersebut.
18

 

 Menurut Hermino dalam Dr. Muhammad Rifa’i manajemen 

peserta didik merupakan orang yang diatur untuk mencapai sasaran 

pengembangan potensi komunikasi supaya masa yang akan datang bisa 

mencapai cita-citanya. 
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 Sedangkan Mustari dalam Dr. Muhammad Rifa’i manajemen 

peserta didik merupakan orang yang diatur untuk memiliki bakat yang 

didapatkan dari pelayanan pendidikan.
19

 

 Daryanto dalam Harmidah manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar memiliki 2 pembagian: 

1. Kegiatan di luar kelas, seperti penerimaan murid baru, mendata murid 

yang mendaftar, membagikan baju seragam sekolah. 

2. Kegiatan di dalam kelas, seperti mengajak pesertadidik berinteraksi 

secara positif, menyediakan sarana dalam pembelajaran. 

 Adapun tujuan manajemen peserta didik dalam meningkatkan 

komunikasi belajar manjemen peserta didik bertujuan untuk mengatur 

proses dari suatu pembelajaran secara teratur sehingga tahap demi tahap  

dalam pemebelajaran dapat tercapai pada tujuan yang di inginkan.
20

   

 Komunikasi dalam manajemen dikatakan oleh G. R. Terry 

mengatakan bahwa management is communications. Dari pendapat 

tersebut terlihat betapa pentingnya peran komunikasi dalam kegiatan 

manajemen. Mengemukakan bahwa dalam suatu kegiatan manajemen 

terdapat lima bentuk komunikasi, antara lain: 

a. Komunikasi formal. Biasanya terjadi dalam jalur komunikasi formal, 

memiliki wewenang dan tanggung jawab yaitu melalui instruksi-

                                                             
19
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20

 Cucun Sunengsih, Pengelolaan Pendidikan, Cet Ke -1 (Sumedang: Sumedang Press, 

2017), hal. 132 
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instruksi bentuk lisan dan tulisan sesuai dengan prosedur secara 

fungsional yang berlaku dari arus atasan ke bawahan atau sebaliknya. 

b. Komunikasi non-formal, yaitu di luar komunikasi formal, terjadi 

secara spontan. Misalnya Sumbang saran yang berkaitan dengan tugas, 

kewajiban. Efektif digunakan dalam perusahaan yang bersifat padat 

karya dengan jumlah pekerja cukup banyak, dan tidak terlalu teknis. 

c. Komunikasi informal. Seperti halnya komunikasi non-formal namun 

lebih menekankan pada aspek human relations-nya. Atau dengan kata 

lain digunakan dalam permasalahan di luar pekerjaan secara langsung. 

d. Komunikasi teknis. Biasanya hanya dilakukan dan dimengerti oleh 

orang-orang tertentu saja yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. 

e. Komunikasi prosedural. Biasanya dekat dengan komunikasi formal, 

diwujudkan misalnya dalam bentuk pemberian laporan 

tahuan/bulanan, instruksi tertulis, memo dan lain-lain.
21

 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen peserta didik ada 

dua pembagian yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor 

yang ada pada diri kepala madrasah, dan guru tentu sangat terpengaruhi, 

terhadap usaha mereka dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun faktor-faktor internal yang dimaksud antara lain :
22

 

1) Wawasan dan kemampuan professional 
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Mengajar, mendidik, melatih dan melakukan evaluasi/ penilaian 

merupakan tugas guru. Mendidik yaitu mentransfer nilai-nilai pada 

anak didik peran pendidik sangat penting termasuk di dalamnya 

transfer nilai-nilai moral dimana anak didik didorong, dibimbing dan 

diarahkan untuk sikap atau tingkah laku yang baik 

2) Pengalaman Lapangan 

Pengalaman dapat diperoleh dari diri sendiri maupun  pengalaman 

dari orang lain/teman seprofesi. Pengalaman yang dimaksud disini 

adalah pengalaman dan kegiatan pendidikan, baik dalam bentuk 

kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakurikuler. 

3) Kerjasama 

Dalam setiap kegiatan organisasi dan manajemen tidak ada konsep 

yang menyatakan bahwa tujuan dapat dicapai sendiri. Akan tetapi 

sebaliknya bahwa tujuan akan tercapai berkat hasil kerjasama antara 

dua orang atau lebih. 

Begitu pula halnya dengan kegiatan pendidikan, baik di sekolah 

umum maupun madrasah. Untuk mencapai suatu tujuan sangat 

diperlukan kerjasama antar semua unsur yang terkait. Misalnya proses 

belajar mengajar akan berhasil bila terjadi kerjasama antara guru dan 

siswa, proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik bila 

didukung oleh, pengawas dan kepala sekolah sebagai pembina, serta 

adanya kerjasama dengan guru-guru lain di sekolah tersebut maupun 

guru di sekolah lain. 
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4) Sarana dan prasarana 

Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan madrasah diperlukan 

fasilitas pendukung yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Fasilitas 

yang dimaksud adalah sarana dan prasarana madrasah. Sarana dan 

prasarana madrasah adalah "semua benda bergerak maupun yang tidak 

bergerak, yang diperlukan untuk menunjang belajar mengajar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

5) Budaya Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sekaligus sebagai 

sumber belajar dan pusat pendidikan hendaknya mampu menciptakan 

situasi yang kondusif. Budaya sekolah merupakan faktor eksternal 

yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

6) Pengawasan 

Pengawasan melekat merupakan pengawasan yang terdapat pada 

diri setiap pemimpin. Beres tidaknya pelaksanaan manajemen peserta 

didik di sekolah tersebut sangat dipengaruhi oleh berjalan tidaknya 

fungsi pengawasan melekat yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Selanjutnya, dalam menata pesrta didik/ kesiswaan seorang 

manajer harus memperhatikan beberapa prinsip mendasar seperti yang 

dikemukakan oleh Syafaruddin yang mengatakan ada empat prinsip 

yaitu: 

a) Siswa harus diperlakukan sebagai subjek bukan objek dan harus 

didorong untuk aktif dalam setiap perencanaan 
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b) Kondisi siswa yang beragam baik ditinjau dari fisik, kemampuan 

intelektual, sosial, ekonomi, dan lain-lain 

c) Menciptakan suasana belajar 37 yang menyenangkan  

d) Mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh.  

Pembelajaran tidak akan terlepas dari komunikasi, karena 

pembelajaran itu sendiri merupakan suatu usaha untuk membuat siswa 

belajar. Berarti di dalam usaha tersebut terdapat fungsi komando dari 

komunikasi. Pembelajaran akan berjalan baik apabila proses komunikasi 

juga berjalan dengan lancar. Namun sebaliknya, pembelajaran akan 

berjalan tidak baik apabila komunikasi berjalan tidak lancar. Ketika 

seorang instruktur memberikan materi kepada siswanya, maka secara tidak 

langsung akan terjadi proses komunikasi, dan apabila komunikasi berjalan 

baik, maka dengan segera siswa akan memberikan umpan balik (feedback) 

baik berupa tulisan maupun gerak gerik rasa puasnya.
23

 

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan komunikasi yang mana 

seorang guru mampu berkomunikasi dengan peserta didik baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung agar proses pembelajaran didalam 

kelas dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan 

E. Penelitian Relevan 

 Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
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dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan belum pernah 

diteliti oleh orang lain. Adapun penelitian terdahulu yang relevan pernah 

dilakukan oleh : 

1. Imam Fathkhul Fahrozi meneliti tentang Manajemen Peserta Didik 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan siswa studi kasus di SMK PGRI 2 

Ponorogo. Skripsi Institut Agama Islam (IAIN) Ponorogo tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan kualitatif dan jenis penelitiannya studi kasus 

yaitu digunakan untuk beberapa kasus atau tempat yang memiliki 

social situation yang berbeda dengan kasus yang lain. Teknik 

pengumpulan datanya, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola 

perencenaan manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

kedesiplinan di SMK PGRI 2 Ponorogo masih menggunakan model 

perencanaan strategi dasar yang mana lebih kepada mengidentifikasi 

tujuan lembaga, mengidentifikasi strategi implementasi yang spesifik 

memantau rencana aksi dan memperbaharui rencana. Upaya yang 

dilakukan yaitu pembinaan siswa tentang kedisiplinan melalui 

program kegiatan pengembangan kedisiplinan siswa. 

 Perbedaan : penelitian ini menganalisis Manajemen Peserta 

Didik dalam Meningkatkan Kedisiplinan siswa studi kasus di SMK 

PGRI 2 Ponorogo. Sedangkan penulis menganalisa tentang 

Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Komunikasi Siswa. 
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Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti manajemen 

peserta didik dengan menggunakan metode kualitatif.
24

 

2. Anis Mahatika meneliti tentang Implementasi Manajemen Peserta 

Didik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMAN 1 Batu 

Sangkar. Skripsi (IAIN) Batu Sangkar tahun 2020. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang dikenal dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa implementasi manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Batu Sangkar, salah satu 

nya dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan peserta didik 

melalui ekstrakulikuler yang dilakukan dengan memaksimalkan proses 

pembelajaran.
25

 

 Perbedaan: penelitian ini membahas tentang implementasi 

manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 batu 

sangkar. Sedangkan penulis menganalisa tentang Manajemen Peserta 

Didik dalam Meningkatkan Komunikasi Siswa. Persamaan penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti manajemen  peserta didik dengan 

menggunakan metode kualitatif. 
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3. Fery Diantoro Manajemen Peserta Didik dalam Pembinaan Perilaku 

Keberagamaan tahun 2018. Penelitian ini membahas  perilaku 

beragama menjadi poin penting yang sangat fundamental yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa, karena hal ini erat kaitannya dengan sikap 

dan perilaku yang akan ditunjukkan siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, sekolah harus mampu menampilkan perilaku 

yang baik dan religius sikap kepada siswa. Pembinaan perilaku 

beragama adalah proses perilaku pembentukan, moralitas dan karakter 

bagi siswa untuk bekal masa kini dan masa depan. Pembinaan perilaku 

siswa ke dalam ranah kerja siswa pengelolaan. Sekolah harus 

mengelola siswa dengan baik untuk menciptakan siswa yang sesuai 

dengan apa yang diharapkan dan dicita-citakan. Dalam studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, menggambarkan 

manajemen siswa dalam pembinaan perilaku keagamaan di MTs Al-

Burhan Watulimo. Dengan temuan terdiri dari kegiatan orientasi 

siswa, pembiasaan ibadah, membaca Al-Qur’an, kajian ilmiah dan 

keislaman, serta tuntunan disiplin dan karakter.
26
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian ini dilakukan penulis adalah penelitian dekskriptif 

kualitatif, penelitian dilakukan dengan objek yang alami. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan memberi gambaran dan 

uraian tentang suatu keadaan sesuai dengan kenyataan yang ada.  

B. Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini  

adalah penelitian kualitatif. Menurut Babbie Metode penelitian pada dasar 

nya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan datadengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
27

 Menurut Creswell penelitian deskiptrif adalah metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpresantasikan 

objek apa adanya.
28

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu, 

JL.Pendidikan-Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kab. Kampar 

Provinsi Riau.  

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

 Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu:    
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1. Kepala sekolah di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu,alasan peneliti 

memilih  yaitu  lebih berperan pada ke proses pembelajaran di lembaga 

sekolah itu. 

2. Guru  di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu 

3. Wk.kesiswaan di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu Objek penelitian 

ini  manajemen peserta didik dalam meningkatkan komunikasi belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu 

4. Tenaga administrasi  di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu 

E. Informan dan Sumber Data penelitian 

  Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah kepala 

sekolah di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Sedangkan informan 

pendukungnya adalah Wk. kesiswaan, tenaga administrasi SMA Negeri 1 

Koto Kampar Hulu, dan satu orang guru pendidik di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam pengumpulan data dan menemukan informasi, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang akurat yaitu :  

penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti untuk studi pendahuluan dalam menentukan masalah- masalah yang 

harus diteliti. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung 
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melalui tatap muka (face to face) antara sumber data (informan) atau 

secara tidak langsung.
29

 

2. Teknik Observasi 

Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara pengamatan langsung yang ditujukan kepada sumber data di 

SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpula data yang dilakukan 

untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang dibutuhkan oleh 

penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang sejarah SMA Negeri 1 

Koto Kampar Hulu  

 G. Teknik Analisis Data  

   Pada teknik analisis data ini merupakan memiliki proses ketika 

dalam penyusunan yang berturan dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan tidak lupa dengan dokumentasi sebagai notulen.  Miles dan Huberman 

menjelaskan bahwa ada beberapa ketika pengumpulkan teknik analisis 

data yaitu : 

1. Data Reduction (reduksi data) 

 Pada reduksi data ini peneliti mengelompokkan data-data yang 

telah didapat menjadi satu kesatuan, bahwa semakin peneliti lama 

dalam penelitiannya maka semakin banyak peneliti dapatkan data dan 
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semakin luaslah peneliti atau data datanya, dengan begitu semua data 

yang telah terkumpulkan bisa dijadikan sebagai gambaran nantinya. 

2. Penyajian data (data display) 

 Setelah dilakukannya reduksi data tadi maka selanjutnya 

dilakukannya penyajian data yang sudah terkumpul menjadi satu 

supaya lebih jelas dan nyata. Peneliti akan menata satu persatu yang 

telah menjadi susunan awal dalam bentuk wawancara hingga penyajian 

data supaya tidak kacau ketika dalam penyusunan datanya. 

3. Penarikan Kesimpulan (verification/conclusion drawing) 

 Pada tahap ini peneliti akan melakukan kesimpulan yang mana 

telah peneliti dapatkan datanya. Dengan demikian semua pertanyaan 

yang telah peneliti tanyakan terhadap pihak lembaga sekolah sudah 

terjawab semua maka akan diberi kesimpulan menyeluruh, tetapi apa 

yang telah diteliti nantinya tidak menutup kemungkinan terhadap apa 

yang telah diteliti karena itu hanya bersifat sementara. Pada hakekatnya 

mengapa paneliti tertarik meneliti di lembaga ini, karena sebelumnya 

belum ada yang meneliti di lembaga tersebut.
30

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

  Dalam Penelitian Kualitatif untuk mendapatkan data secara 

objektif maka perlu di upayakan keabsahan data. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi dengan sumber dan metode. Menurut Lexy J. 

Meleong triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Triangulasi dengan sumber pada penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi Sumber   

 Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadibilitas 

data, dengan mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Dalam penelitian ini peneliti memproleh data dari yang menjadi 

sumber yaitu, kepala sekolah, kesiswaan, dan 1 orang guru. Data 

yang diperoleh dianalisis oleh peneliti kemudian disimpulkan. 

2. Triangulasi Teknik  

 Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreadibilitas 

data, dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh 

dengan cara wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 

dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu  

 Waktu sering mempengaruhi kreadibiltas data, 

pengumpulan data pada pagi hari akan mendapatkan data yang 

lebih valid, karena nara sumber masih segar dan belum banyak 

masalah. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka 

dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan data yang pasti. 

Dalam penelitian ini waktu yang dilakukan untuk pengumpulan 
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data pada 24 Mei 2022 hingga 07  Juni 2022, yang dilakukan pada 

pagi dan siang hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

manajemen peserta didik dalam meningkatkan komunikasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Komunikasi Belajar Siswa 

di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu merupakan pengaturan dan 

layananan yang dilakukan sejak awal peserta didik masuk sampai pada 

kelulusan, dalam meningkatkan komunikasi antara satu dan yang lain. 

Kegiatan manajemen peserta didik tentu dalam prosesnya memerlukan 

bantuan dari lain, dalam hal ini, pihak sekolah melaksanakan beberapa 

lingkup kegiatan peserta didik yang dikelola oleh sekolah guna 

membangun interaksi dan hubungan baik antar sesama. Terjalin melalui 

komunikasi di luar kelas, terlihat dari peraturan, pelayanan, maupun 

pembinaan yang telah dilakukan. Selain itu, untuk meningkatkan 

komunikasi belajar para siswa dalam kelas. Saat proses pembelajaran 

berlangsung guru harus menyampaikan materi pembelajaran secara jelas, 

dalam penyampaianya pun guru membuat perencanaan sehingga ia 

memiliki panduan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Kemudian guru 

harus memahami keadaan atau situasi peserta didik dan menyesuaikan 

materi sesuai dengan karakteristik setiap anak. tujuannya agar peserta 
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didik dapat menerima informasi dan materi secara jelas. Agar komunikasi 

berjalan dengan baik maka harus dilengkapi dengan adanya pendekatan 

setiap anak. 

2. Faktor pendukung manajemen peserta didik dalam meningkatkan 

komunikasi peserta didik di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu adalah 

memberikan manajemen terbaik dengan memfasilitasi apa yang menjadi 

kebutuhan peserta didik, adanya guru berkompeten dalam melakukan 

pembelajaran dalam kelas, didukung oleh media pembelajaran yang 

menarik, serta semangat peserta didik dalam proses pembelajaran 

berlangsung dalam kelas sehingga komunikasi terjalin mendapatkan 

feedback yang baik.  

3. Sedangkan faktor penghambat manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu 

adalah boleh lah dikatakan secara fisik itu tidak ada, tapi yang mengenai 

covid 19 itu ada hambatan dari segi jaringan, kuota internet, walaupun 

siswa itu kadang kala sudah diberikan secara gratis oleh pemerintah tentu  

sangat mengeluhkan dana itu, dan ada juga yang tidak memiliki android 

ketika memulai komunikasi, itu adalah salah satu alat penunjang 

komunikasi. Selain itu, masalah yang ada cuman dengan teman wanita 

atau teman pria sehingga mengganggu konsentrasi belajar atau komunikasi 

mereka terhadap guru.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dengan judul manajemen 

peserta didik dalam meningkatkan komunikasi belajar peserta didik di SMA 

Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Maka kritik dan saran diperlukan untuk 

membangun nilai kualitas yang diberikan kepada : 

1. Setiap anak pasti berbeda kondisinya, baik itu dalam segi pengetahuan dan 

prilaku. Ada yang pandai dalam bersikap tapi lemah dalam pengetahuan, 

ada juga yang pandai dalam pengetahuan tapi lemah dalam hal prilaku, 

dan ada yang pandai dalam keduanya, pengetahuan dan prilaku. Tentu 

dalam kondisi seperti itu sangat membutuhkan ketelitian oleh seorang guru 

dalam memberikan dorongan untuk selalu bersemangat dan membawa 

pada pembelajaran menyenangkan dan aktif. Maka dibutuhkan peran serta 

guru untuk selalu menjaga suasana belajar dalam kelas melalui komunikasi 

aktif dan alternatif lainnya seperti media menarik, dan metode 

pembelajaran beragam. 

2. Dalam penerapan manajemen peserta didik di sekolah hendaknya 

dilakukan lebih baik yang membangun komunikasi dua arah, informasi 

yang tepat, dan penyampaian yang jelas, dan pendekatan dalam mengajak 

serta membina. 

3. Peserta didik, hendaknya lebih memperhatikan pembelajaran dalam kelas 

dan luar kelas sebagai wadah menghubungkan komunikasi antar sesama 

dengan melibatkan diri dalam kegiatan yang dilakukan, dan berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan memberikan feedback yang baik. 
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4. Tenaga pendidik (guru), diharapkan untuk selalu mengikuti kegiatan yang 

mengarah pada perbaikan kompetensi, pengetahuan, dan pemahaman, agar 

media, teknik, dan metode yang digunakan dapat lebih menarik dan 

beragam sesuai kebutuhan peserta didik. 

5. Kepala sekolah, hendaknya mempertahankan dalam memberikan dan 

menerapkan sesuai dari apa yang dibutuhkan peserta didik. Yang didukung 

dengan sarana dan prasarana memadai. 

6. Pembaca (pengamat), dalam susunan penulisan yang dirangkum pada 

tugas akhir ini, dapat memberi pemahaman dan ilmu baru yang bermanfaat 

dalam lingkup manajemen peserta didik dalam meningkatkan komunikasi 

belajar peserta didik. 

7. Peneliti, proses penyusunan serta isi yang berada dalam karya ini tidak 

lepas dari kesalahan, kekhilafan, dan ketidaksempurnaan. Namun 

demikian, hal ini dapat memberikan peluang untuk terus memperbaiki 

karya dikemudian harinya.  

Demikian hasil penelitian yang ditemukan peneliti. Adapun berbagai 

rujukan serta referensi yang dicantumkan tidak jauh sebagai bahan 

kualifikasi dari skripsi yang peneliti susun. Dengan ini, peneliti sangat 

mengharapkan arahan serta masukan yang dapat memberikan perbaikan 

dimasa yang akan datang dan perbaikan untuk peneliti selanjutnya. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Aspek yang perlu diamati 

Ya 

Ket 

Baik 
Perlu 

diperbaiki 

(1) (2) (3) (4) (5) 

A 

Manajemen Peserta Didik dalam 

Meningkatkan Komunikasi Belajar 

Siswa ( kegiatan di dalam kelas ) 

        

1 
Menciptakan pengelolaan kelas yang 

aktif    

2 
Membangun interaksi belajar mengajar 

yang positif    

3 
Membangun komunikasi secara 

langsung dan tidak langsung    

4 Memberikan umpan balik / feedback 
   

5 
Mengadakan penyediaan media / sarana 

pembelajaran    

B 

Manajemen Peserta Didik dalam 

Meningkatkan Komunikasi Belajar 

Siswa (kegiatan di luar kelas) 
   

1 
Mengadakan penerimaan peserta didik 

baru    

2 
Melakukan pendataan peserta didik 

mendaftar 
   



 
 

 
 
 

 

3 Melakukan pembagian seragam sekolah 
   

4 

Mangembangkan peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakulikuler lingkungan 

sekolah 
   

C 
Komunikasi Belajar Siswa yang 

Efektif    

1 

Terdiri dari komponen dalam 

komunikasi pembelajaran ( pesan, jelas, 

sesuai kurikulum, terstruktur, menarik, 

sesuai intelejensi siswa. 

   

2 
Pada proses encoding dan decoding 

tidak mengalami pembiasan arti/ makna    

3 

Melakukan penganalogian dalam 

membantu membangkitkan pengertian 

baru dengan pengertian lama yang 

pernah didapat sebelumnya 

   

4 

Meminimalisasi tingkat gangguan mulai 

dari proses komunikasi sampai pada 

proses penafsiran penerima komunikasi 
   

5 
Mengadakan pengulangan secara 

continue maupun progresif   
 

6 

Melakukan evaluasi proses dan hasil 

untuk melihat kekurangan dan 

melakukan perbaikan 

   

D 
Komunikasi Efektif Guru dalam 

Proses Pembelajaran 
   



 
 

 
 
 

 

1 

Sesuai sistematika berkomunikasi (pra 

komunikasi, penyajian informasi, 

kegiatan penutup) 

   

2 

Menerapkan metode komunikasi dengan 

mengorganisasikan pesan secara utuh 

dalam proses pembelajaran 

   

3 

Menggunakan media komunikasi berupa 

alat yang memuat pesan/ informasi yang 

disampaikan kepada siswa 

   

4 

Melakukan pengelolaan waktu, 

menyampaikan sesuai kebutuhan 

komunikan (siswa) 

   

 

  



 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pengelolaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Komunikasi Belajar Siswa 

di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu . 

1. Menurut bapak pengrekrutan manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar berapa jumlah peserta didik yang akan 

diterima dan berapa daya tampung peserta didik di SMA Negeri 1 Koto 

Kampar  Hulu? 

2. Apa saja kegiatan yang dilakukan pada proses penerimaan peserta didik 

dalam meningkatkan komunikasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Koto 

Kampar Hulu? 

3. Apakah ada evaluasi dari proses penerimaan peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu? 

4. Bagaimanakah tindak lanjut dari evaluasi proses penerimaan peserta didik 

dalam meningkatkan komunikasi belajar siswa  di SMA Negeri 1Koto 

Kampar Hulu?  

5. Bagaimanakah proses seleksi peserta didik yang bapak lakukan di SMA 

Negeri 1Koto Kampar Hulu?  

6. Bagaimanakah cara bapak melaksanaan Orientasi peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1 Kampar Hulu?  

7. Apakah tujuan bapak mengadakan orientasi peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1Koto Kampar Hulu?  

8. Bagaimanakah Penempatan peserta didik ketika meningkatkan komunikasi 

belajar  di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu?  

9. Bagaimanakah cara bapak dalam menyusun program kegiatan kesiswaan 

di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu?  

10. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan dan pengembangan 

peserta didik di SMANegeri 1 Koto Kampar Hulu?  



 
 

 
 
 

 

11. Menurut bapak dalam Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai dari 

sejak kapan di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu?  

12. Apasajakah yang dicatat pada proses pencatatan dan pelaporan peserta 

didik di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu?  

13.  Untuk pelaporan dan pencatatan siapakah yang bertanggung jawab di 

SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu?  

 

Faktor penghambat dan pendukung pengelolaan manajemen  peserta didik 

dalam meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu. 

1. Bagaimanakah cara bapak menerapkan manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar siswa ? 

2. apa saja faktor yang menghambat dalam kegiatan pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Koto Kampat Hulu ? 

3. apa ada faktor yang mendukung manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu ? 

 

Solusi dalam Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Komunikasi 

Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu ?  

1. Apakah solusi bapak terhadap hambatan manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan komunikasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Koto Kampar 

Hulu?  

 

  



 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN 3

 



 
 

 
 
 

 

LAMPIRAN 4 
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